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Kode Mata Kuliah
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Jumlah SKS

: 2 T
Mata Kuliah Prasarat
: -
Dosen Pengampu
: Dr. Drs. Hajar Pamadhi, MA (Hons)
Deskripsi Mata Kuliah : Mata kuliah ini berisi mendeskripsikan ilmu, sumber ilmu dan hakikat filsafat ilmu dalam kehidupan akademik dan mendasarinya dengan telaah commonsense maupun ilmu pendidikan seni; terkait dengan paradigma ontologis, epistemologis, dan aksiologis dalam konstelasi perkembangan ipteks, kebudayaan/peradaban; etika keilmuan dalam dimensi pengembangan ilmu pendidikan seni. 

Capaian Pembelajaran:   Mahasiswa menguasai tesis dan antitesis serta sintesis filsafat ilmu beserta bidang telaahannya untuk mengembangkan lmu pendidikan seni melalui paradigma ontologis, epistemologis, dan aksiologis, dengan melakukan analisis kritis isu-isu pengembangan ipteks, kemajuan kebudayaan/peradaban serta memiliki komitmen etis dalam pengembangan ilmu pendidikan seni.
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	Pertemuan 
	Capaian Pembelajaran
	Bahan Kajian
	Bentuk Pembelaj
	Pengalaman Belajar
	Indikator Penilaian
	Teknik Penilaian
	Bobot
	Waktu
	Referensi

	1
	Mahasiswa mampu memahami silabus perkuliahan
	a. Silabus perkuliahan

b. SK dan KD Materi pokok Strategi perkuliahan Sumber bahan
	Ceramah, Tanya jawab, dan diskusi
	Menyimak, memperhatikan, memahami, dan mendiskusikan materi pokok perkuliahan
	Keseriusan dan keaktifan
	· Non tes

· Sikap
	15 %
	100
	Silabus

	2 dan 3
	Mahasiswa mampu memahami hakikat dan fungsi filsafat ilmu 
	Hakikat filsafat ilmu,

· Pengertian

· Ciri-ciri
	Ceramah,  tanya jawab, diskusi
	Menyimak, memperhatikan, memahami, dan mendiskusikan hakikat dan fungsi filsafat
	Perhatian, pemahaman, dan keaktifan
	· Non tes

· Sikap
	15 %
	100
	

	
	
	a. Hubungan filsafat ilmu dengan bidang keilmuan pendidikan seni

b. Fungsi dan arah filsafat ilmu dalam konteks keilmuan pendidikan seni
	Presentasi dan diskusi
	Mempresentasikan karya ilmiah, serta membahas dan mendiskusikan materi perkuliahan
	Perhatian, pemahaman, cara presentasi, dan keaktifan
	Laporan karya ilmiah
	25 %
	100
	

	4


	Mahasiswa mampu memahami jenis-jenis kebenaran
	Jenis-jenis kebenaran: 

· Ilmiah

· Non Ilmiah


	Diskusi kelas
	Membahas dan mendiskusikan jenis-jenis kebenaran ilmiah dan non ilmiah
	· Pemahaman

· Keseriusan

· Keaktifan
	· Non tes

· Sikap
	25 %
	100
	

	5, 6, 7,8
	Mahasiswa mampu memahami landasan ontologis pengembangan ilmu dan implikasinya dalam penelitian ilmiah
	Landasan ontologis pengembangan ilmu


	Diskusi kelas
	Membahas dan mendiskusikan landasan ontologism pengembangan ilmu
	· Pemahaman

· Keseriusan

· Keaktifan
	· Non tes

· Sikap
	25 %
	100
	

	
	
	Implikasi landasan ontologism dalam penelitian ilmiah
	Diskusi kelompok
	Membahas dan mendiskusikan dengan kelompoknya tentang implikasi landasan ontologism dalam penelitian ilmiah
	· Pemahaman

· Keseriusan

· Keaktifan
	· Non tes

· Sikap
	25 %
	100
	

	
	Mahasiswa mampu mema-hami landasan epistemologis pengembangan ilmu dan implikasinya dalam penelitian ilmiah
	Landasan epistemologis pengembangan ilmu


	Diskusi kelas
	Membahas dan mendiskusikan landasan epistemologis  pengembangan ilmu
	· Pemahaman

· Keseriusan

· Keaktifan
	· Non tes

· Sikap
	25 %
	100
	

	
	
	Implikasi landasan episte-mologis dalam penelitian ilmiah
	Diskusi kelompok
	Membahas dan mendiskusikan dengan kelompoknya tentang implikasi landasan epistemologis dalam penelitian ilmiah
	· Pemahaman

· Keseriusan

· Keaktifan
	· Non tes

· Sikap
	25 %
	100
	

	
	Mahasiswa mampu memahami landasan aksiologis pengembangan ilmu dan implikasinya dalam penelitian ilmiah
	Landasan aksiologis pengembangan ilmu, etika keilmuan, dan pengembangan kultur akademik
	Diskusi kelas
	
	· Pemahaman

· Keseriusan

· Keaktifan
	· Non tes

· Sikap
	25 %
	100
	

	
	
	Implikasi landasan epistemologis dalam penelitian ilmiah
	Diskusi kelompok
	Membahas dan mendiskusikan dengan kelompoknya tentang implikasi landasan epistemologis dalam penelitian ilmiah
	· Pemahaman

· Keseriusan

· Keaktifan
	· Non tes

· Sikap
	25 %
	100
	

	9
	Mahasiswa mampu memahami dimensi religius
	Dimensi religius pengembangan ilmu
	Presentasi dan dikusi kelas
	Membuat karya ilmiah bidang pendidikan seni, mempresentasikan, serta membahas dan mendiskusikan
	· Ketepatan penjelasan
· Kelengkapan konsep
· Kreativitas
· Daya tarik komunikasi
	Laporan karya ilmiah
	25 %
	100
	

	10

	Mahasiswa mampu menerapakn prosedur dan etika ilmiah berdasarkan landasan ontologism, epitemologis, dan aksiologis
	Prosedur dan etika ilmiah berdasarkan landasan ontologis, epitemologis, dan aksiologis
	Presentasi dan dikusi kelas
	Membuat karya ilmiah bidang pendidikan seni, mempresentasikan, serta membahas dan mendiskusikan
	· Ketepatan penjelasan
· Kelengkapan konsep
· Kreativitas
· Daya tarik komunikasi
	Laporan karya ilmiah
	25 %
	100
	

	11
	Mahasiswa mampu menerapakn prosedur dan etika ilmiah berdasarkan landasan ontologism, epitemologis, dan aksiologis
	Prosedur dan etika ilmiah berdasarkan landasan ontologis, epitemologis, dan aksiologis


	Presentasi dan dikusi kelas
	Membuat karya ilmiah bidang pendidikan seni, mempresentasikan, serta membahas dan mendiskusikan
	· Ketepatan penjelasan
· Kelengkapan konsep
· Kreativitas
· Daya tarik komunikasi
	Laporan karya ilmiah
	25 %
	100
	

	12
	Mahasiswa mampu menerapakn prosedur dan etika ilmiah berdasarkan landasan ontologism, epitemologis, dan aksiologis
	Prosedur dan etika ilmiah berdasarkan landasan ontologis, epitemologis, dan aksiologis


	Presentasi dan dikusi kelas
	Membuat karya ilmiah bidang pendidikan seni, mempresentasikan, serta membahas dan mendiskusikan
	· Ketepatan penjelasan
· Kelengkapan konsep
· Kreativitas
· Daya tarik komunikasi
	Laporan karya ilmiah
	25 %
	100
	

	13
	Mahasiswa mampu menerapakn prosedur dan etika ilmiah berdasarkan landasan ontologism, epitemologis, dan aksiologis
	Prosedur dan etika ilmiah berdasarkan landasan ontologis, epitemologis, dan aksiologis


	Presentasi dan dikusi kelas
	Membuat karya ilmiah bidang pendidikan seni, mempresentasikan, serta membahas dan mendiskusikan
	· Ketepatan penjelasan
· Kelengkapan konsep
· Kreativitas
· Daya tarik komunikasi
	Laporan karya ilmiah
	25 %
	100
	

	14
	Mahasiswa mampu menerapakn prosedur dan etika ilmiah berdasarkan landasan ontologism, epitemologis, dan aksiologis
	Prosedur dan etika ilmiah berdasarkan landasan ontologis, epitemologis, dan aksiologis


	Presentasi dan dikusi kelas
	Membuat karya ilmiah bidang pendidikan seni, mempresentasikan, serta membahas dan mendiskusikan
	· Ketepatan penjelasan
· Kelengkapan konsep
· Kreativitas
· Daya tarik komunikasi
	Laporan karya ilmiah
	25 %
	100
	

	15
	Mahasiswa mengembangkan keilmuan seni
	Refleksi perkuliahan: manfaat dan inspirasi
	Refleksi dan diskusi
	Memperhatikan, aktif bertanya, dan mendiskusikan
	· Pemahaman

· Keseriusan

· Keaktifan
	· Non tes

· Sikap
	
	100
	

	16
	Ujian Akhir Semester
	
	Ujian dengan buku terbuka
	
	Tes
	35 %
	100
	


Penetapan Nilai Akhir: 

         (Bobot nilai per subkomp x 60) + (Nilai UAS x 40)

NA = ----------------------------------------------------------------




                100
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